BAB III
METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan survey analitik. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang memiliki kejelasan unsur: tujuan, pendekatan, subjek, dan sumber data. Dalam langkah penelitian, segala sesuatu di rencanakan, dapat mengunakan sample dan hasil penelitianya diperlukan untuk populasi (Arikunto, 2013). 

B.  WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
Penelitian  ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. Waktu penelitian pada bulan Febuari 2019.

C. RANCANGAN PENELITIAN
14

 (
28
)Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik, dengan rancangan atau desain studi Cross Sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan. Hal ini 

tidak berarti bahwa semua subjek penelitian diamati pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 2012).

D. SUBJEK PENELITIAN
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah Bayi Usia 7 – 12 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Batu Brak Kabupaten Lampung Barat yang berjumlah 110 Bayi ( Data bulan Desember 2018)
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). Dalam menentukan jumlah besarnya sampel kami menggunakna rumus sebagai berikut :


Keterangan:
N= Besar Populasi
n= Besar Sampel
d²= Tingkat kepercayaan/ ketepatan (presisi) yang diinginkan=5% (0,05)


	86,27 responden = 87 responden
 
3. Teknik Sampling
Agar subyek penelitian dapat mewakili populasi, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling yaitu  populasi yang diambil adalah ibu yang berkunjung ke puskesmas ke Poli anak untuk saat dilakukan penelitian.
a. Kriteria inklusi
1). Ibu yang memiliki  Bayi usia 7-12 bulan dan berdomisili   (tinggal    menetap) 
2)  Bersedia menjadi responden
b. Kriteria Eksklusi
Kriteria  eksklusi  atau  kriteria  subjek  yang  tidak  memenuhi  syarat sebagai sampel penelitian ini adalah :
1) Bukan merupakan warga yang berdomisili  (tinggal menetap) dan tidak memiliki rumah  di Desa dalam wilayah kerja Puskesmas Batu Brak .
2) Memiliki riwayat penyakit alergi
3) Ada keluarga yang tinggal serumah terkena penyakit TB
4) Anak Balita dengan BGM

E. VARIABEL PENELITIAN
1. Variabel Independent (bebas)
Variabel bebas adalah varibel yang menyebabkan timbulnya gejala atau yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini peneliti menentukan variabelnya (X) yaitu pemberian ASI eksklusif
      2. Variabel Dependent (terikat)
Varibel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat perlakuan dari variabel bebas. Dalam penelitian ini peneliti menentukan variabelnya (Y) kejadian ISPA.

F. DEFINISI OPERASIONAL 
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	No 
	Nama Variabel
	Definisi
	Alat ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel dependent

	1.
	Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
	penyakit saluran pernapasan akut yang disebabkan oleh agen infeksius yang dilihat berdasarkan hasil diagnosa pada buku KIA.
	Buku KIA
	Observasi Buku KIA
	0	:	 ISPA
1 : Tidak ISPA

	Nominal 

	Variabel Independent

	2
	Pemberian ASI Eksklusif) 
	Riwayat pemberian ASI saja kepada balita sampai umur 6 bulan tanpa pemberian makanan atau cairan lain 
	chek list
	Mengisi lembar chek list
	0	:	Tidak ASI eksklusif 
1 : ASI    Eksklusif        
	Nominal






G. METODE PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
1. Jenis Data
Menurut Sugiyono (2016), berdasarkan sumber data, pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan kuesioner.

2. Cara Pengumpulan Data Penelitian
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah cheklist dan buku KIA, sedangkan cara pengukuran yaitu wawancara, artinya peneliti menemui responden pada saat penelitian berlangsung dengan sebelumnya memberikan maksud dan tujuan dilakukannya penelitian.

H. PENGOLAHAN DATA
Pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Editing
Penyuntingan dilakukan secara langsung oleh peneliti terhadap hasil penelusuran checklist. Tujuan dari editing ini untuk memastikan data yang diperoleh semua telah diisi, relevan dan dapat dibaca dengan baik. 
2. Coding
Hasil penelusuran diberi kode sesuai petunjuk coding. Pemberian kode dilakukan untuk menyederhanakan data yang diperoleh. Setelah semua variabel diberi kode, selanjutnya masing-masing komponen variabel dijumlahkan. 

3. Processing
Setelah semua isian terisi dengan benar, langkah selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisa. Proses data dilakukan dengan cara mengentry data hasil penelusuran ke komputer.
4. Cleaning
Kegiatan pengecekan kembali data-data yang sudah diemtry apakah ada kesalahan atau tidak.

I. ANALISA DATA
a. Analisis Univariat
Analisis ini digunakan hanya untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi untuk kategori masing-masing variabel yang diteliti, baik varibel independent maupun variabel dependent (Hastono, 2016). Analisa data yang mendeskripsikan atau menggambarkan data tersebut dalam unsur presentase dengan formula untuk mempresentasikan jumlah jawaban dengan aplikasi SPSS.
	b. Analisa Bivariat
	Analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan antara Asi eksklusif dan kejadian ISPA.Dalam analisis ini menggunakan pengujian statistik rumus chi square  menggunakan bantuan program komputer. Analisis statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan, diperlukan dalam mencapai tujuan penelitian kuantitatif. Data penelitian ini merupakan data kategorik yang selanjutnya diuji menggunakan  uji statistik Chi-Square untuk menguji perbedaan proporsi atau presentase antara beberapa kelompk data.

	Tujuannya adalah mengetahui hubungan antara kelompok data. Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel independent kategorik dengan variabel dependent kategorik. Dalam hal ini menggunakan tabel contingensi  dan program SPSS.
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